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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Sistem manajemen Masjid Jenderal 
Sudirman Makassar, 2) Fungsi dan peran Masjid Jenderal Sudirman Makassar, 3) Upaya 
dalam mewujudkan standardisasi infrastruktur Masjid Jenderal Sudirman. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan berfokus pada Standardisasi 
Manajemen Masjid (Studi Kasus Infrastruktur di Masjid Jenderal Sudirman Makassar). 
Penulis menggunakan metode pengumpulan data, sumber data. Pengumpulan data dilakukan 
observasi, wawancara, dokumentasi, sedangkan sumber data dilakukan wawancara dengan 
pimpinan pengurus masjid, pengurus masjid dalam bidangnya masing-masing, dan jamaah 
masjid. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masjid Jenderal Sudirman mempunyai 
sistem manajemen masjid, meskipun semenjak meninggalnya pak H. Andi Oddang tidak ada 
lagi penyelenggaraan pemilihan ketua umum yang baru, tetapi sistem yang diterapkan oleh 
pengurus masjid sudah sesuai dengan ilmu manajemen masjid yang telah ada. Seperti, Idarah 
binail maddy (manajemen fisik), Idarah binail ruhiy (manajemen fungsi masjid). Fungsi dan 
peran Masjid Jenderal Sudirman Makassar sebagai berikut; tempat peribadatan, tempat 
bermusyawarah, tempat menyelenggarakan kegiatan pendidikan, tempat penyelenggaraan 
kegiatan hari besar islam, tempat kegiatan sosial, tempat penyelenggaraan akad nikah, tempat 
peristirahatan. Dalam mewujudkan standardisasi infrastruktur, upaya yang dilakukan 
pengurus masjid yaitu: 1) Memperhatikan kondisi dan keadaan yang ada di dalam maupun di 
luar masjid; 2) Membangun jaringan komunikasi yang baik antara jamaah; 3) Membangun 
jaringan komunikasi dengan pengurus masjid lainnya yang sudah terlebih dahulu mempunyai 
infrastruktur yang berkualias baik; 4) Mencari informasi tentang sarana dan prasarana sesuai 
dengan kebutuhan masjid.  
Implikasi dari penelitian ini adalah:1) Kepada pengurus Masjid Jenderal Sudirman 
Makassar untuk mempertahankan kinerja-kinerja dan menjaga infrastruktur yang telah ada 
agar lebih baik lagi, dan mempelajari ilmu manajemen masjid yang baru dalam mengurus 
masjid. 2) Kepada jamaah Masjid Jenderal Sudirman agar dapat mempergunakan 
infrastruktur yang ada dengan sebaik-baiknya dan menanamkan rasa tanggung jawab 
bersama karena masjid itu adalah tempat untuk semua umat Islam beribadah sehingga 
marilah bersama-sama menjaga dan merawat rumah Allah swt. 3) Penelitian ini diharapakan 
untuk dapat berguna bagi pengurus masjid  dalam mengetahui standar infrastruktur dalam hal 
ini sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sebuah masjid dan meningkatkan ukhuwah 






A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini ummat Islam terus menerus mengupayakan pembangunan  
beberapa masjid, maka bermunculanlah masjid baru di berbagai tempat disamping 
renovasi atas masjid-masjid lama, dan semangat mengupayakan pembangunan 
rumah-rumah Allah itulah yang layak dibanggakan. Setelah bangunan fisik masjid 
berdiri, volume kegiatan yang berlansung di dalamnya juga beragam. Ada 




Membangun sebuah masjid adalah merupakan sebuah amal yang memiliki 
balasan yang luar biasa dari sisi Allah swt. Siapa yang membangun masjid maka 
Allah akan membangunkan sebuah tempat baginya di surga. Inilah janji Allah swt 
melalui lisan Rasulullah saw. Diriwayatkan dari Utsman bin Affan dalam 
menanggapi orang-orang ketika membangun masjid Rasulullah saw. Kata Utsman. 
”kalian berbicara terlalu berlebihan. Saya pernah mendengar Nabi bersabdah, 
 ِةَّنَجْلا ي ف ِ َهلْث  م ِ َهل ِ َّاللّ َىَنب اًد  جْسَم َىَنب ِْنَم 
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 “Barang siapa yang membangun masjid, maka Allah akan bangunkan 




Di samping dapat menggambarkan kuantitas kaum muslimin yang ada. Masjid 
juga dapat menggambarkan kualitas pemahaman dan pengalaman nilai-nilai sejarah 
Islam. Melalui masjid masyarakat dapat mengembangkan tradisi silaturahmi untuk 
saling bertukar pikiran dan pengalaman.  
Dengan begitu jelas bahwa arti masjid itu sebenarnya tempat sujudbukan 
hanya sebuah gedung atau tempat ibadah tertentu dalam perkembangan fungsi dan 
peranan masjid yang digambarkan pada masa keemasan Islam itu, tentunya tidak 
seperti jaman dahulu, namun tidak berarti bahwa masjid tidak dapat berperan pada 
mestinya  di dalam pembinaan ummat. Meskipun fenomena yang terjadi pada saat ini 
bahwa masjid hanya berfungsi apa adanya dan belum berfungsi sebagaimana 
mestinya.  
Masjid merupakan pusat kegiatan ibadah dan muamalah bagi ummat Islam. 
Kegiatan ibadah ini mempunyai arti yang luas, tidak semata-mata tempat shalat, 
pengajian dan mengaji, tapi untuk segala kegiatan yang biasamembawa  
kemaslahatan dunia dan akhirat. Bentuk kegiatan tersebut yaitu ceramah, diskusi, 
kajian dan pelatihan keagamaan, sosial dan budaya dan iptek bisa dilakukan di 
masjid. Sebagiamana Allah berfirman dalam Q. S. At-Taubah /9 : 18.  
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 Asadulloh Al-Faruq, Mengelolah dan Memakmurkan Masjid (Solo: Pustaka Arafah, 2010),  
h. 23.  
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                           
                         
Terjemahannya: 
 
“ Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk”. 3 
 
Sebagaimana diketahui masjid pertama dalam Islam ketika Rasulullah saw. 
melaksanakan perjalanan hijrah ke Madinah. Beliau mampir terlebih dahulu ke satu 
daerah yang bernama Quba, beberapa kilometer sebelum Yatsrib (Madinah). 
Ternyata, Rasulullah saw singgah di Quba itu bukan sekedar beristirahat dalam 
perjalanan yang mencekam dan melelahkan itu, tapi beliau bersama sahabat Abu 
Bakar Ash-Shiddiq singgah di sana juga dengan maksud mendirikan masjid yang 
kemudian dikenal dengan nama masjid Quba. Menurut K. H. Moenawar Chalil dalam 
bukunya, Rasulullah saw. bersama sahabat Abu Bakar singgah di Quba selama 
sepuluh hari sepuluh malam. Ada juga riwayat yang menyebutkan empat belas hari 
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Data sejarah menunjukkan bahwa Rasulullah saw. Dalam melaksanakan 
dakwah sebagai tugas risalah untuk menegakkan syariat Islam diawali di dalam 
masjid, karena di dalamnya dipelajari ajaran Islam. Sala satu hikmah yang dapat 
dipetik dengan dianjurkan shalat berjamaah di masjid adalah nilai spiritual dan nilai 
sosial. Di masjid seorang hamba dapat berkomunikasi dengan Khaliknya dan di 
masjid pulalah seseorang dapat saling bertemu dengan saudara sesama muslim dan 
saling bertukar informasi tentang masalah-masalah yang sedang mereka hadapi 
disekarang ini.  
Di zaman  sekarang di kota-kota besar dapat dilihat adanya peningkatan dan 
pemanfaatan fungsi masjid bukan hanya dipakai sebagai tempat ibadah tetapi juga 
sebagai tempat pelaksanaan pendidikan dan kegiatan-kegiatan sosial dan yang 
lainnya.  
Maka dari itu perlu diikuti dengan manajemen pengelolaan masjid yang 
mantap dengan mengedepankan rencana yang matang dan diikuti dengan 
pengorganisasian yang kuat serta pelaksanaan yang tepat. Demikian pula 
pengendalian dan evaluasi, sehingga dengan demikian predikat masjid  sebagai rumah 
Allah benar-benar dapat diwujudkan dan mampu mengatasi segala permasalahan 
ummat.  
Manajemen merupakan suatu proses yang sangat penting yang mampu 
menggerakkan suatu organisasi. Tanpa manajemen yang efektif dan efisien tak akan 
ada yang akan berhasil lama. Tercapainya tujuan organisasi baik tujuan ekonomi, 
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sosial dan politik untuk sebagian besar tergantung kepada kemampuan para pelaku 
dalam melakukan suatu hal yang bersangkutan
5
 
Manajemen dalam masjid juga harus berperan penting dalam hal ini agar 
pelaksanaannya bisa berjalan dengan terorganisir dan teratur demi tercapainya suatu 
keinginan untuk meningkatkan kualitas atau mutu masyarakat yang lebih maju dan 
semua pelaksanaannya ada dalam masjid serta menerapkan fungsi-fungsi manajemen 
itu sendiri seperti, Planning, Organizing, Actuating, Controling, Evaluating.  
Demikian juga manajemen merupakan suatu ilmu karena di dalam manajemen 
diapalikasikan langkah-langkah metode ilmiah tertentu. Langkah-langkah metode 
ilmiah yang diaplikasikan dalam manajemen  tersebut adalah.  
1. Observasi, 
2. Rumusan permasalahan,  
3. Akumulasi dan klasifikasi fakta tambahan yang baru, 
4. Generalisasi, 
5. Rumusan hipotesis, serta 
6. Testing dan verifikasi. 6 
Pengurus atau pengelola merupakan elemen penting di dalam manajemen 
masjid karena mereka orang-orang yang mendapat amanat dari jamaah yayasan yang 
mendirikan tempat ibadah. Selain bertugas untuk memakmurkan masjid dengan 
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berbagai kegiatan dan bertanggung jawab terhadap pemeliharaannya. Di samping itu 
pengurus masjid juga perlu menerapkan strategi manajemen yang baik agar 
pengelolaan masjid berjalan dengan baik. Tidak hanya masalah fisik tapi juga 
pengelolaannya sehari-hari, baik dalam kapasitas kita sebagai anggota jamaah masjid 
maupun sebagai pengurus masjid dan lembaga kemasjidan. Dan dengan harapan 
semoga ummat Islam mempunyai rasa memiliki yang kuat sehingga mereka bersama-
sama dalam memakmurkan dan memelihara infrastruktur yang berada di luar maupun 
di dalam masjid.  
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa berbicara tentang manajemen 
masjid tidak terlepas dari unsur manusianya sehingga suksesnya aktivitas manajemen 
masjid sangat tergantung pada kualitas manusia di dalamnya. Oleh karena itu 
pengadaan dan pemeliharaan infrastruktur yang baik sangat tergantung pada kualitas 
orang-orang yang menjadi pengurus masjid serta pengelolaan manajemen masjid itu 
sendiri.  
Terselenggaranya kegiatan yang membuat masjid menjadi makmur juga tidak 
terlepas dengan  infrastrukturnya yang memadai. Yang dimaksud infrastruktur di sini 
adalah sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sebuah masjid, jamaah ingin 
merasakan kenyamanan sehingga khusyuk dalam beribadah kepada Allah swt.  
Infrastruktur sama juga dengan sarana dan prasana yaitu segala sesuatu yang 
merupakan penunjang utama terselanggaranya suatu proses, jadi di dalam masjid 
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harus memiliki infrastruktur yang memadai demi kelancaran dan kenyamanan 
kegiatan beribadah jamaah yang berada di sekitar masjid.   
Oleh karena itu kelengkapan infrastruktur tentu saja memerlukan perhatian 
yang serius pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh pengurus dan 
jamaahnya dalam beraktivitas, kebersihan masjid harus terpelihara, contoh kecilnya 
sound system (pengeras suara) yang baik, penggantian atau perbaikan barang-barang 
atau sarana dan prasarana masjid yang sudah rusak dan mungkin melengkapi yang 
belum dimiliki sementara hal itu amat dibutuhkan, dan sebagainya.  
Infrastruktur atau sarana dan prasarana masjid tidak dipenuhi begitu saja kita 
harus melihat keefektifan dan efisiennya. Maka dari itu diperlukan suatu penetapan 
standar yang harus dimiliki oleh masjid, ini berguna untuk pengurus masjid di dalam 
pengelolaannya dan jamaah bisa merasakan kenyamanan dan memiliki keinginan 
yang kuat untuk selalu beribadah secara berjamaah di masjid tersebut.  
 Standardisasi merupakan keadaan ideal atau tingkat pencapaian tertinggi dan 
sempurna yang dipakai sebagai batas minimal. Standar menunjukkan pada tingkat 
yang ideal tercapai tersebut tidaklah tersusun secara kaku, tetapai dalam batas-batas 
yang dibenarkan disebut dengan nama toleransi.   
 Kemudian jika dilihat keadaan sekarang tidak banyak masjid yang memiliki 
infrastruktur yang baik ini karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan pengurus 
masjid dalam melihat keadaan yang ada di sekitarnya, olehnya itu dibutuhkan 
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pengkajian mendalam di dalam pengelolaan masjid, baik itu kualitas pengurus dari 
segi motivasi, pengetahuan dedikasi, keterampilan dan sebagainya. Agar tidak 
menimbulkan lemahnya produktivitas masjid serta lemahnya peranan dalam 
membentuk masyarakat Islami.  
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis melihat Masjid 
Jenderal Sudirman selalu terlihat ramai dipenuhi oleh jamaah, hal ini dikarenakan 
oleh sarana dan prasarana yang lengkap sehingga jamaah merasa nyaman untuk 
beribadah di masjid tersebut. Berbagai fasilitas telah tersedia seperti tempat wudhu 
dan toilet yang luas sehingga jamaah tidak lagi antri saat mengambil air wudhu, 
tempat sandal dan sepatu tertata rapi yang telah disediakan pengurus masjid agar 
selalu terlihat bersih dan rapi sehingga jamaah tidak merasa khawatir untuk 
kehilangan sandal dan sepatu saat beribadah di dalam masjid, pencahayaan yang baik 
sehingga jamaah merasa jelas melihat saat mengaji di dalam masjid, sound system 
yang baik sehingga mengeluarkan suara menggema di dalam maupun di atas menara 
masjid yang suaranya terdengar jelas di masyarakat sekitar, karpet yang tebal dan 
bersih sehingga membuat jamaah merasa nyaman dan betah duduk beribadah di 
atasnya, pendingin ruangan (AC) di setiap sudut ruangan masjid yang membuat 
jamaah merasa sejuk dan tidak gerah saat beribadah di masjid tersebut.  
Masjid yang memiliki standardisasi infrastruktur manajemen masjid yang baik 
yaitu Masjid Jenderal Sudirman Makassar ini dibuktikan menerima penghargaan 
yang diterima dari DPP IMMIM yang mengadakan perlombaan dan masjid Jenderal 
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Sudirman Makassar meraih juara pertama dengan kategori masjid standar 
infrastruktur yang baik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk mengetahui, 
“Standardisasi Manajemen Masjid (Studi Kasus Infrastruktur di Masjid 
Jenderal Sudirman Makassar)’’, sebagai objek utama dalam penulisan karya ilmiah 
ini. Mudah-mudahan bisa menambah referensi bagi masyarakat khususnya untuk 
pengurus masjid dalam pengelolaan masjid.  
 
 
B. Rumusan Masalah       
Berdasarkan latar belakang masalah  di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalahnya yaitu “Bagaimana Standardisasi Manajemen Masjid (Studi Kasus 
Infrastruktur di Masjid Jenderal Sudirman Makassar)? untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, maka di rumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem manajemen Masjid Jenderal Sudirman Makassar? 
2. Bagaimana fungsi dan peran Masjid  Jenderal Sudirman Makassar? 




C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
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1. Fokus penelitian 
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian di fokuskan pada “Standardisasi 
Manajemen Masjid (Studi Kasus Infrastruktur di Masjid Jenderal Sudirman 
Makassar)” 
Standardisasi Manajemen Masjid (Studi Kasus Infrastruktur di Masjid 
Jenderal Sudirman Makassar) yang dimaksud di sini adalah bagaimana pengelolaan 
standar infrastruktur yang dimiliki Masjid Jenderal Sudirman dan apa saja 
infrastruktur yang dimiliki Masjid Jenderal Sudirman.    
2. Deskripsi Fokus 
Orientasi penelitian ini di batasi pada Standardisasi Manajemen Masjid (Studi 
Kasus Infrastruktur di Masjid Jenderal Sudirman Makassar). Hal tersebut di batasi 
untuk menghindari pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan pokok 
permasalahan yang akan di teliti.  
Dalam tulisan ini, Standardisasi Manajemen Masjid (Studi Kasus Infrastruktur 
di Masjid Jenderal Sudirman Makassar) dimaksudkan agar masjid mempunyai 
standardisasi infrastruktur dalam hal ini sarana dan prasana yang memadai di dalam 
sebuah masjid ini juga bisa menjadi salah satu pedoman atau referensi untuk 
pengurus masjid dalam mengelola masjid.  
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Oleh Karena itu, konsep penting yang terangkum dalam pembahasan ini 
antara lain seperti Standardisasi Manajemen Masjid (Studi Kasus Infrastruktur di 
Masjid Jenderal Sudirman Makassar).  
 
D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan semua itu untuk 
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah di 
teliti atau dibahas oleh penulis lain. Oleh karena itu tidak layak apa yang ditulis 
dalam sebuah skripsi sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu beberapa 
penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dibahas agar mengetahui persamaan dan 
perbedaan dengan peneliti terdahulu ini disebutkan sebagai berikut.  
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Arman mahasiswa jurusan 
Manajemen Dakwah dengan judul ”Upaya-Upaya Penataan Manajemen Masjid 
Agung  As-Saam Dalam Rangka Pembinaan Remaja Di Watampone” penelitiannya 
merupakan penelitian lapangan yang membahas tentang upaya pengelola masjid 
dalam membina remaja yang berada disekitar masjid di Watampone. Persamaannya 
terletak pada pembahasan tentang manajemen masjid dan metode yang dilakukan 
sama-sama mengunakan metode kualitatif.  
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh ST. Asma DM mahasiswa jurusan 
Manajemen Dakwah dengan judul “Strategi Pengurus Masjid H. M. Asyik Kota 
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Makassar Dalam Memakmurkan Masjid” penelitian yang dilakukan tentang 
bagaimana strategi pengurus masjid H. M. Asyik agar selalu ramai dan masjid 
tersebut dapat makmur dalam masyarakat tersebut. Persamaannya terletak pada pada 
mengambil suatu analisis tentang manajemen masjid dan metode yang digunakan 
juga menggunakan metode kualitatif.  
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Marwah jurusan Manajemen Dakwah 
dengan judul ”Manajemen Masjid Babussa’adah Di Mannuruki Kelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana 
pengelolaan masjid tersebut dan bagaimana manajemen yang ada di dalamnya untuk 
menjalankan suatu proses pelaksanaan kegiatan agar lebih terlaksana secara 
sistematis dan terstruktur dengan baik. Persamaannya terletak pada studi analisisnya 
juga memakai pendekatan manajemen masjid dan juga memakai metode penelitian 
kualitatif.  
Adapun persamaan dan perbedaan dengan peneliti terdahulu dan penelitian 
yang dilakukan peneliti terdapat pada table 1. 1 di bawah ini.  
Tabel 1. 1 Persamaan dan perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti lakukan 
No Nama peneliti dan Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 
1 ARMAN  dengan judul  “ Upaya-
Upaya Penataan Manajemen 
Masjid Agung  As-Saam Dalam 
Rangka Pembinaan Remaja Di 























2 ST. Asma DM dangan judul “  
Strategi Pengurus Masjid H. M. 
Asyik Kota Makassar Dalam 




















-Lokasi, dan objek 
yang diteliti 
Masjid H. M. 
Asyik.  
3 Marwah dengan judul “ 
Manajemen Masjid Babussa’adah 
Di Manuruki Kelurahan Mangasa 

















Manuruki,  Waktu, 




Berdasarkan uraian di atas. Maka penelitian yang penulis lakukan berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang sudah ada hanya membahas tentang 
pembinaan remaja yang ada di sekitar masjid, strategi apa yang digunakan dalam 
memakmurkan masjid dan bagaimana manajemen atau pengelolaan di dalam masjid 
tersebut. Sedangkan penelitian ini bagaimana standardisasi infrastruktur manajemen 
masjid Jenderal Sudirman, di sinilah kelihatan letak perbedaan dari penelitian 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimasukkan adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui sistem manajemen Masjid Jenderal Sudirman Makassar.  
b. Untuk fungsi dan peran Masjid  Jenderal Sudirman Makassar.  
c. Untuk mengetahui standar infrastruktur yang harus dimiliki oleh masjid.   
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh di 
perguruan tinggi (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) 
2) Sebagai tambahan pengetahuan mengenai Standardisasi Manajemen Masjid 
(Studi Kasus Infrastruktur di Masjid Jenderal Sudirman Makassar).  
b. Kegunaan Praktis 
1) Secara praktis penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi pengurus masjid 
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dalam mengetahui standar infrastruktur dalam hal ini sarana dan prasarana 
yang dimiliki oleh sebuah masjid.  
2) Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi almamater dalam penambahan 







A.  Manajemen Masjid 
1. Pengertian manajemen 
Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata kerja 
to manage yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola.
1
 
Manajemen secara bahasa berarti bagaimana proses mengurus, mengatur, 
melaksanakan dan mengelola kegiatan-kegiatan dalam sebuah instansi atau organisasi 
untuk mencapai tujuan.  
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 




Menurut Henry management is the coordination of all resources through the 
processes of planning, organizing, directing, and controlling in order to attain stated 
objectives. Manajemen diartikan sebagai koordinasi semua sumber tenaga melalui 
proses perencanaan, pengorganisasian, pemberian bimbingan dan pengendalian untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 
3
 
                                                          
1
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia, 
2005), cet. 26, h. 372.  
2
H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), cet. 6, h. 2.  
3
Henry L. Sisk, Principles of Management: a System Approach to the Management Process 
(England: South-Western Publishing Company, 1999), h. 10.  
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Mulyono mengutip dari Sondang P. Siagian manajemen adalah kemampuan 
dan keterampilan untuk memperoleh hasil dalam rangkamencapai tujuan melalui 
kegiatan orang lain. 
4
 
Andrew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya 
dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan 
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga menghasilkan suatu 
produk barang dan jasa yang efisien. 
5
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah sebagai 
proses merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengawasi, dan 
mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka untuk mencapai 
tujuan organisasi secara efektif dan efisien.  
Agar manajemen itu dilakukan mengarah kepada kegiatan yang bisa secara 
efektif dan efisien, maka manajemen perlu dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsinya 
yang dikenal dengan fungsi-fungsi manajemen, yakni perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan.  
                                                          
4
Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2008), h. 18.  
5
H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah (Jakarta: Bumi 




a. Planning/perencanaan, adalah proses yang menyangkut upaya yang dilakukan 
untuk mengantisipasi kecendrungan dimasa yang akan datang dan penentuan 
stretagi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi.  
b. Organizing/pengorganisasian, adalah proses yang menyangkut bagaimana strategi 
dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah 
struktur organisasi  yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang 
kondusif, dan bisa memastikan bahwa semua pihakdalam organisasi bisa bekerja 
secara efektif dan efesien guna pencapaian tujuan.  
c. Actuating/pelaksanaan, adalah proses menerapkan program agar bisa dijalankan 
oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak 
tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan 
produktivitas yang tinggi.  
d. Controlling/pengendalian dan pengawasan, adalah proses dilakukan untuk 
memastikan seluruh kegiatan yang telah dirancang dari awal bisa berjalan dengan 
target yang diharapkan. 
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2. Pengertian masjid 
Masjid  pengertiannya secara etimologis berasal dari dari bahasa Arab adalah 
sajada, yasjudu, sujudan yang berarti sujud atau merendahkan diri. 
7
Sajada adalah 
fi’il (kata kerja) mendapat tambahan huruf mim, sehingga menjadi isim makan (kata 
                                                          
6
 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 
2008), h. 8.  
7




benda yang menunjukkan tempat) yang menyebabkan terjadinya perubahan dari 
bentuk kata kerja sajada menjadi masjidu. 
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Dalam rangka beribadah kepada Allah swt atau tempat untuk mengerjakan 
shalat. Boleh dilakukan dimana saja asal tidak ada larangan, sebagaimana dinyatakan 
sabda Nabi saw. Dijadikan bagiku seluruh bumi sebagai tempat sujud (masjid) dan 
tanahnya dijadikan tempat bersuci. Kenyataan itu memberikan suatu pemahaman, 
bahwa tempat untuk bersujud atau mengerjakan shalat tidak terikat pada tempat 
tertentu, akan tetapi boleh dilakukan dimana saja di alam semesta ini bahkan boleh 




Pengertian  masjid secara sosiologis, yang berkembang pada masyarakat 
Islam Indonesia, dipahami sebagai suatu tempat atau bangunan tertentu yang 
diperuntukan bagi orang-orang muslim untuk mengerjakankan shalat, yang terdiri 
dari shalat wajib dan shalat sunnah, baik secara perseorangan maupun secara 
berjama’ah, dan juga diperuntukan untuk melaksanakan ibadah-ibadah lain juga 
melaksanakan shalat Jumat. Dalam perkembangan selanjutnya, masjid dipahami 
sebagai tempat yang dipakai untuk shalat rawatib dan ibadah shalat Jumat yang sering 
disebut masjid Jami. Sedangkan bangunan yang serupa dengan masjid yang dipakai 
untuk mengerjakan shalat wajib dan shalat sunnah, tetapi tidak dipakai shalat Jumat 
                                                          
8
Sidi Gazalba, Masjid Sebagai Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1994), h. 118.  
9
 H. Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid (Depok: Al-Qalam Kelompok Gema 
Insani, 2009), h. 21.  
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disebut “mushalla” kata ini menunjukkan isim makan dari shalla – yushalli – 
shalatan yang artinya tempat shalat. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
setiap masjid berarti juga mushalla, tetapi tidaklah mushallah adalah masjid. 
10
 
Pada awal perkembangan dakwah Islam pada periode Madinah, ketika itu 
Rasulullah saw. berhijrah dari Mekah ke Madinah, beliau mampir terlebih dahulu 
kesuatu daerah yang benama Quba, beberapa kilometer sebelum Yatsrib (Madinah). 
Ternyata, Rasullullah saw singgah di Quba itu bukan sekedar untuk beristirahat 
dalam perjalanan yang mencekam dan melelahkan itu, tapi beliau bersama sahabat 
Abu Bakar Ash-Shiddiq singgah di sana dengan maksud mendirikan masjid yang 
kemudian dikenal sebagai nama masjid Quba. Menurut K. H. Moenawar chalil dalam 
bukunya. Rasulullah saw. bersama sahabat Abu Bakar singgah di Quba selama 
sepuluh hari sepuluh malam, tetapi ada juga riwayat yang menyebutkan empat belas 




Setelah pembangunan masjid Quba selesai. Rasulullah saw melanjutkan 
perjalanan ke Madinah, di sanapun beliau yang pertama kali dilakukan ialah 
membangun masjid raya yang kemudian disebut dengan masjid Nabawi. Dalam 
masjid inilah Rasululullah saw. membina masyrakat Islam, yang diawali dari 
masyarakat yang terdiri dari multi ras, multi etnis, dan multi agama. Masyarakat 
                                                          
10
 Muhammad E, Ayyub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus (Cet. II, 
Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 21 
11
 H. Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid (Depok: Al-Qalam Kelompok Gema 
Insani, 2009), h. 21.  
20 
 
Islam yang dibina Rasulullah saw. berhasil dibina dengan baik sehingga menjadi 
suatu ummat yang dikagumi oleh kawan maupun lawan dan menjadi pemimpin dunia 
pada masanya.  
Manajemen masjid (Idarah Masjid) adalah suatu proses atau usaha mencapai 
kemakmuran masjid yang ideal yang dilakukan oleh seorang pemimpin, pengurus 
masjid berserta staf dan jamaahnya melalui berbagai aktivitas yang positif, karena 
kemakmuran masjid sudah tanggung jawab bagi segenap ummat Islam yang beriman, 
khususnya masjid yang ada disekitarnya.  
Mengelolah masjid pada zaman sekarang ini memerlukan ilmu dan 
keterampilan manajemen. Pengurus masjid harus menyesuaikan diri kemajuan dan 
perkembangan zaman. Metode dan pendekatan, perencanaan strategi dan model 
evaluasi yang dipergunakan dalam manajemen masjid modern. Tidak ada alasan 
untuk mengelak sebab bukan saatnya lagi kini pengurus mengandalkan sistem 
pengelolaan tradisional yang tanpa laporan pertanggung jawaban keuangan, dan 
sebagainya.  
Manajemen masjid juga disebut sebagai idarah masjid yang pada garis 
besarnya dapat dibagi menjadi dua bidang : 
a. Idarah binail maddy (physical manajemen) dan 
b. Idarah binail ruhiy (functional manajement). 12 
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 Muhammad E  Ayyub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus (Cet. II, 
Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 31.  
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Idarah binail maddy adalah manajemen secara fisik yang meliputi 
kepengurusan masjid, pengaturan pembangunan fisik masjid, penjagaan, kehormatan, 
kebersihan, ketertiban dan keindahan masjid (termasuk taman di lingkungan masjid. 
pemeliharaan dan ketenteraman masjid, pengaturan dan administrasi masjid, 
pemeliharaan agar masjid selalu terlihat suci, terpandang, menarik dan bermanfaat 
bagi kehidupan ummat dan dengan kata lain idarah binail maddy merupakan suatu 
proses pengelolaan masjid dari bentuk fisiknya.  
Idarah binail ruhiy adalah tentang pelaksanaan fungsi masjid sebagai wadah 
pembinaan ummat, sebagai pusat pembagunan ummat dan kebudayaan Islam seperti 
dicontohkan oleh Rasulullah saw. Idarah binail ruhiy ini meliputi pengentasan dan 
pendidikan aqidah Islamiyah, pembinaan akhlakul kharimah, perjalanan ajaran Islam 
secara teratur menyangkut.  
1) Pembinaan ukhuwah Islamiyah dan peraturan ummat.  
2) Melahirkan fikrul Islamiyah dan kebudayaan  
3) Mempertinggi ilmu keIslaman dalam diri pribadi dan masyarakat. 13 
Manajemen masjid atau idarah masjid ialah ilmu atau usaha yang meliputi 
segala tindakan dan kegiatan muslim dalam menempatkan masjid sebagai tempat 
ibadah dan pusat kebudayaan Islam. Dengan demikian idarah masjid adalah usaha-
usaha untuk merealisasikan fungsi-fungsi masjid sebagaimana mestinya.  
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Muhammad E  Ayyub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus (Cet. II, 




3. Fungsi dan Peran Masjid 
a. Fungsi Masjid 
Sidi Gazalba menyebutkan bahwa fungsi masjid adalah sebagai pusat ibadah 
dan muamalah dan yang memberikan fungsi tersebut adalah Nabi sendiri. Beliau 
mengatakan bahwa di masa Rasulullah masjid adalah tempat mengajarkan, 
membicarakan, menyimpulkan semua pokok kehidupan Islam. Kehidupan Islam itu 
terperinci dalam tiga bidang, di antaranya adalah agama, antropologi,dan kebudayaan 




Apabila dikeluarkan bidang agama, maka kebudayaan itu terperinci lagi 
dalam enam bidang kehidupan adalah sosial, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan 
tehnik, kesenian, dan filsafat. Prinsip pokok tentang masing-masing kehidupan ini 
diajarkan, dibacakan, dan disimpulkan di masjid. Keenam bidang kehidupan itu 




Untuk mengoptimalisasikan peran fungsi masjid pada masa sekarang ini, 
maka dapat diketahui terlebih dahulu bagaiman mana masjid difungsikan pada masa 
Rasulullah saw. Sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah swt. Fungsi masjid pada 
masa Rasul inilah yang sangat penting untukdiketahui agar tidak menyimpang serta 
memfungsikan  masjid  dari maksud didirikannya. Ini dapat dilihat sebagai berikut; 
                                                          
14
Sidi Gazalba, Masjid Pusat Pembinaan Ummat (Jakarta: Pustaka Antara, 1971), h. 21 
15
Sidi Gazalba, Masjid Pusat Pembinaan Ummat, h. 21.  
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1) Tempat Pelaksanaan peribadatan  
Masjid sebagaiman kita ketahui berasal dari kata sajada-yasjudu yang berarti 
merendahkan diri, menyembah, atau sujud. Dengan demikian, menjadi tempat shalat 
dan berzikir merupakan fungsi utama dari masjid. Oleh karena itu Rasulullah saw 
beserta para sahabatnya selalu mengunakan masjid untuk selalu beribadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah swt.  
2) Tempat Pertemuan 
Salah satu tempat yang paling rutin digunakan Rasululah saw, dan para 
sahabatnya untuk selain bertemu adalah masjid. Dalam pertemuan di masjid itu, 
Rasulullah saw. dan para sahabatnya tidak hanya bertemu secara fisik, tetapi juga 
mempertemukan hati dan pikiran. Sehingga, di masjid itulah hubungan dengan 
sesama semakin dekat, ini memberikan pengaruh yang positif dalam mengemban 
amanah perjuangan menegakkan agama Allah swt di muka bumi ini.  
3) Tempat Bermusyawarah 
Pada masa Rasulullah  saw. masjid dijadikan tempat untuk bermusyawarah 
baik dalam memecahkan suatu persoalan yang terjadi, baik berkaitan dengan urusan 
pribadi, keluarga, maupun urusan ummat secara keseluruhan. Karena dilaksanakan di 
masjid maka musyawarah bisa berlangsung dengan suasana persaudaraan yang 
harmonis dan hasil-hasilnya bisa dicapai dengan warna yang sesuai dengan wahyu 
yang diturunkan Allah swt itu pula sebabnya, mengapa jalan perjuangan dan 




4) Tempat perlindungan 
Bila seseorang berada dalam keadaan tidak aman, maka apabila dia masuk ke 
masjid, Rasulullah saw. dan para sahabatnya memberikan perlindungan atau jaminan 
keamanan selama dia dalam kebaikan. itulah yang dinyatakan Rasulullah saw. 
Kepada penduduk Mekah ketika terjadi Fathu Makkah.  
Disamping itu perlindungan juga terkait dengan perlindungan secara fisik dari 
terik matahari dan hujan, sehingga para musafir dapat berlindung di masjid untuk 
beristirahat sementara, sehingga pada masa Rasulullah saw. kalau ada seorang 
muslim yang jadi musafir, dia tidak perlu bingung mencari tempat untuk istirahatnya 
itu.  
5) Tempat Kegiatan Sosial 
Manusia juga disebut dengan makhluk sosial dan ajaran Islam amat 
menegaskan asas persamaan dalam masyarakat. Karenanya, hubungan sosial diantara 
masyarakat muslim harus berlangsung secara harmonis sehingga tidak terjadi 
kesenjangan sosial, apalagi melalui shalat berjamaah prinsip kehidupan sosial itu 
dibina.  
Pada masa Rasulullah saw. masalah sosial tentu tidak sedikit. Karena itu 
banyak sekali sahabat Rasul yang memerlukan bantuan sosial sebagai resiko dari 
keimanan yang mereka hadapi sebagai konsekuensi dari perjuangan. Oleh karena itu 
masjid Rasul dan para sahabatnya menjadikan masjid sebagai kegiatan sosial. 
Misalnya dengan mengumpulkan zakat, infak, dan shadaqah melalui masjid lalu 
menyalurkan kepada para sahabat yang membutuhkannya. 
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6) Tempat  Pengobatan Orang Sakit 
Dimasa Rasulullah saw ketika terjadi perang, biasanya ada saja pasukan 
perang yang mengalami luka-luka dan tentu saja ini memerlukan perawatan serta 
pengobatan. Bila hal tersebut terjadi, maka perawatan dan pengobatan terhadap 
pasukan perang dilakukan di lingkungan masjid, sehingga pada waktu itu didirikan 
sebuah tenda oleh seorang shahabiyah (sahabat wanita) yang bernama Rafidah. 
Sehingga, tenda tersebut diberi nama tenda Rafidah.  
7) Tempat Latihan Dan Mengatur Siasat Perang 
Dengan menjadikan masjid sebagai pusat pengaturan dan latihan strategi 
perang, maka semangat jihad kaum muslimin terus berkobar-kobar, dan seluruh 
kemampuan bisa dipadukan sehingga terbentuk pasukan perjuangan yang kuat seperti 
bangunan yang tersusun rapi dan kokoh. Sehingga, perjuangan Rasulullah saw. dan 
para sahabatnya mencapai keberhasilan atas izin Allah swt.  
8)  Tempat Penerangan dan Madrasah Ilmu  
Rasulullah saw juga menjadikan masjid sebagai tempat mengajar ilmu  yang 
telah diperolehnya dari Allah swt berupa wahyu. Ini berarti, masjid berfungsi sebagai 
madrasah yang di dalamnya kaum muslimin memperoleh ilmu pengetahuan, melalui 
ilmu para sahabat juga terbina karakternya menjadi orang-orang yang kuat ikatannya 
kepada Allah swt. Sehingga, dengan cepat para sahabat memperoleh ilmu dan 





9) Tempat Berdakwah 
Di masjid, para sahabat juga saling berta’aruf (berkenalan). Melalui ta’aruf itu 
kadang kala ditemukan kekurangan-kekurangan atau hal- hal yang kurang baik. Maka 
mereka pun saling ber- tausyia (saling menasehati). Agar menjadi orang yang lebih 
baik dengan ta’aruf dan taushiyah, dan kesediaan untuk memperbaiki kesalahan 
membuat tidak ada kesalahan para sahabat yang sulit diperbaiki. Bahkan, dengan 
dakwah justru ukhuwah mereka semakin mantap.  
Ini berarti fungsi masjid amat besar dalam kegiatan dakwah, baik dakwah 
yang dilakukan oleh Rasulullah saw. kepada para sahabatnya, maupun antar sahabat. 
Oleh karena itu dakwah merupakan sesuatu yang amat mulia di dalam Islam dan 
masjid menjadi sarana utamanya. 
16
 
Dengan demikian, menjadikan semakin jelas bahwa di masa Rasulullah saw. 
tidak hanya digunakan untuk sekedar tempat shalat atau ibadah-ibadah lainnya yang 
sejenisnya, tapi masjid juga difungsikan sebagai lembaga untuk mempererat 
hubungan antara kaum ummat muslim, Rasul juga mempergunakannya sebagai 
tempat untuk menyampaikan wahyu yang diterima dari Allah swt, memberikan 
jawaban atas permasalahan yang dihadapi para sahabat, memberi fatwa dan 
mengajarkan agama Islam, tempat mengatur dan membuat strategi militer. ini berarti 
masjid memiliki fungsi yang sangat besar di masa Rasulullah dan memberikan 
banyak manfaat bagi ummat sebagai tempat pembinaan ummat muslim yang lebih 
baik.         
Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah swt, tempat shalat, 
dan tempat beribadah kepada Allah swt. Lima kali sehari semalam ummat Islam 
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dianjurkan mengunjungi masjid guna melaksanakan shalat berjamaah. Masjid juga 
merupakan tempat yang paling banyak dikumandangkan nama Allah melalui azan, 
iqamat, tasbih, tahmid, tahlil, istigfar, dan ucapan lain yang dianjurkan dibaca di 
masjid sebagai bagian dari lafaz yang berkaitan dengan pengagungan asma Allah. 
Selain itu fungsi masjid adalah: 
a. Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah swt; 
b. Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan diri, 
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman 
batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta 
keutuhan kepribadian; 
c. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan 
persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat; 
d. Masjid tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan, kesulitan-kesulitan, 
meminta bantuan dan pertolongan; 
e. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong-royongan 
di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama; 
f. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan 
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin; 
g. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan 
ummat; 
h. Menjadi tempat pengumpulan dana, menyimpan, dan membagikannya; 
28 
 
i. Masjid tempat melasanakan pengaturan dan supervisi sosial. 17 
Maka dari uraian di atas  sangat jelas bahwa fungsi masjid adalah pusat 
ibadah, pendidikan, sosial, bermusyawarah,  dan saling bertukar pikiran untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Baik itu dimasa Nabi maupun dimasa sekarang 
ini.  
b. Peran Masjid 
Dalam sejarah perkembang dakwah Rasulullah saw. terutama dalam periode 
Madinah, eksistensi masjid tidak hanya dimanfaatkan sebagai pusat ibadah yang 
bersifat mukhdha /  khusus seperti shalat, tapi juga mempunyai peran sebagai berikut: 
1) Dalam keadaan darurat, setelah mencapai tujuan Hijrah di Madinah, beliau 
bukannya mendirikan benteng pertahanan untuk berjaga-jaga dari 
kemungkinan serangan musuh tetapai terebih dahulu membagun masjid  
2) Kalender Islam, yaitu tahun hijriyah dimulai dengan pendirian masjid yang 
pertama yaitu pada tanggal 12 Rabiul Awal. Permulaan tahun Hijriyah 
selanjutnya jatuh pada tanggal 1 Muharram.  
3) Di Mekkah agama Islam tumbuh dan di Madinah agama Islam berkembang. 
Pada kurun pertama atau periode Makiyyah, Nabi Muhammad mengajarkan 
dasar-dasar agama. Memasuki kurun kedua atau periode Madaniyah, 
Rasulullah saw. menandai tapal batas dengan mendirikan masjid.  
4) Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dari kelompok orang Muhajirin 
dan anshar dengan satu landasan keimanan kepada Allah swt.  
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Masjid tidak hanya berperan sebagian tempat untuk melakukan kegiatan 
ibadah semata. Akan tetapi masjid juga berperan sebagai tempat untuk melakukan 
berbagai kegiatan sosial yang berhubungan dengan kehidupan manusia sehari-hari.  
 Dalam masyarakat yang selalu berpacu dengan kemajuan zaman, dinamika 
masjid-masjid sekarang ini banyak yang menyesuaiakan diri dengan kemajuan ilmu 
dan teknologi. Artinya, masjid tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah shalat, 
tetapi juga sebagai wadah beraneka kegiatan jamaah / ummat Islam. Sebab, masjid 
merupakan integrasi dan identitas ummat Islam yang mencerminkan tata nilai 
keIslamannya. Dengan demikian, peranan masjid tidak hanya menitik beratkan pada 
pola aktivitas yang bersifat akhirat, tetapi memperpadukan antara aktivitas ukhrawi 
dan aktivitas duniawi.  
 
B.  Standardisasi Manajemen Masjid 
Standardisasi merupakan alat ukur untuk mengetahui dalam berbagai aspek 
sebagai pedoman atau tolok ukur. Tolok ukur semacam ini penting sekali untuk 
memungkinkan sasaran-sasaran yang diinginkan pada setiap aspek yang akan dicapai 
dengan  mengharapkan hasil kualitas yang baik dan memuaskan, termaksud dalam 
pengadaan sarana dan prasarana di dalam masjid. Disamping ini banyak para ahli 
yang berpendapat diantaranya; 
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J. Panglaykim dan Hazil Tanzil mengemukakan bahwa standar adalah alat-
alat yang penting sekali untuk manajemen yang dipergunakan dalam berbagai cara 
dan untuk berbagai keperluan, termaksud di dalamnya mengukur standar sarana dan 
prasarana di dalam masjid 
19
.   
G. R. Terry dan L. W. Rue menjelaskan bahwa ukuran kualitas diartikan 
sebagai quality control, tujuannya adalah mempertahankan kualitas yang memuaskan, 
bukan kualitas yang setinggi mungkin, sedangkan ukuran kuantitas dilaksanakan 
untuk arus hasil-hasil produksi yang diingini secara teratur. 
20
 
Mr. A. G. Pringgodigdo, dkk mengemukakan pengertian standardisasi adalah 
penentuan standar-standar atas kesatua ukuran yang kemudian dapat membandingkan 
kuantitas, nilai, dan performance hasil kerja. Standarisasi merupakan spesifikasi yang 
ditentukan dengan teliti meliputi, produk, material, karakteristik dan lain-lain. 
Standarisasi memberikan keuntungan pada pihak konsumen (mutu barang menjadi 
lebih baik, harga menjadi lebih rendah, manager (membantu dalam melakukan 




Dari rangkaian pendapat para ahli menunjukkan bahwa standarisasi itu sangat 
penting agar di dalam suatu pelaksanaan manajemen masjid bisa memiliki suatu tolok 
ukur sehingga para pengurus yang ada di dalamnya menjadi relatif lebih mudah untuk 
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menentukan apa saja yang perlu dilakukan dan diadakan di dalam masjid, termaksud 
pengadaan sarana dan prasarana yang berkualitas yang diperlukan oleh pengurus dan 
jamaah itu sendiri dengan melihat keadaan. Agar sesuai apa yang diperlukan pada  
saat sekarang ini.      
 
 
C. Tinjauan Tentang Infrastruktur ( Sarana Dan Prasarana) 
1. Sarana 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan sarana merupakan 
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan 
contohnya komputer dan mesin-mesin lainnya.
22
 Oleh karena itu kelengkapan sarana 
masjid tentu saja memerlukan perhatian yang serius mulai dari pengadaan, 
penambahan, serta pemeliharaan. Yang sesuai kebutuhan pengurus dan jammah, 
dalam pemanfaatan masjid untuk beribadah dan kegiatan lainya.  
2. Prasarana 
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselanggaranya suatu proses contohnya bangunan, maka dari itu prasana juga 
penunjang penting dalam kegiatan di dalam maupun di luar masjid, ini juga perlu 
perhatian khusus dalam pemeliharaan dan penataan secara teratur agar kebersihan 
masjid harus selalu terpelihara.  
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Dari uraian di atas jelas perbedaan antara sarana dan prasarana yang terletak 
pada pengoprasiannya. Sarana lebih ditujukan untuk benda-benda yang bergerak 
sedangkan prasarana untuk benda yang tidak bergerak atau diam ditempat.  
Adapun definisi sarana dan prasarana secara umum adalah alat penunjang 
keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan publik, Maka 
dari itu apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan 
tidak akan mencapai hasil yang diharapkan sesuai yang diinginkan.  
Adapun menurut Moenir mengemukakan bahwa sarana dan prasarana adalah 
segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat 
utama atau alat pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan dan juga dalam rangka 
kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja. Maka pengertian 
yang dikemukakan oleh Moenir jelas bahwa sarana dan prasana merupakan suatu alat 
yang digunakan dalam proses kegiatan baik itu digunakan secara individu atau 
kelompok yang biasa juga disebut organisasi tersebut, meskipun merupakan peralatan 
pembantu maupun peralatan utama, yang keduanya berfungsi untuk mewujudkan 
tujuan yang hendak dicapai. 
23
 
Selain pengurus dan jamaah, sarana dan prasarana juga merupakansalah satu 
faktor yang menunjang dalam proses pengelolaan masjid. Tanpa itutidak akan 
tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan sehinggasarana dan prasarana sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan beribadah dan kegiatan lainnya. Sarana dan 
prasarana tidak akan berjalan tanpa adanya manajemenyang baik. Manajemen sarana 
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dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan masjid yang bersih, rapi, 
indah sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan, nyaman. Baik pengurus 
maupun jamaah untuk berada dilingkungan dan di dalam masjid.  
Maka dari itu  pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana pada dasarnya 
meliputi: perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penataan, 
penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan.  
3. Fungsi Sarana dan Prasarana  
Berdasarkan dari pengertian di atas maka sarana dan prasarana pada dasarnya 
memiliki fungsi utama sarana dan prasarana adalah sebagai berikut : 
a. Mempercepat prosespelaksanaan pekerjaan sehingga dapat menghemat waktu.  
b. Meningkatkan produktivitas, baik barang dan jasa.  
c. Hasil kerja lebih berkualitas dan terjamin.  
d. Lebih memudahkan/sederhana dalam gerak para pengguna atau pelaku.  
e. Ketetapan susunan stabilitas pekerja lebih terjamin.  
f. Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan.  




Oleh karena itu, secara bertahap pengurus masjid perlu melengkapi sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dengan melihat apa yang dibutuhkan di masjid tersebut 
agar lebih mempermudah pekerjaan bagi pengurus masjid agar lebih efektif dan 
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efisien. Dan memberikan kenyamaan bagi jamaah yang hendak beribadah di masjid 
tersebut.  
4. Sarana dan Prasarana Masjid 
 Adapun sarana dan prasarana masjid bila ditinjau dari tempatnya 
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu sarana dan prasarana di dalam masjid dan 
sarana dan prasarana di luar masjid berikut ini penjelasannya: 
a. Sarana dan Prasarana di Dalam Masjid 
1) Mihrab  
Masjid-masjid yang ada di Indonesia pada umumnya dilengkapi sebuah 
tempat yang dibuat khusus untuk imam atau biasa disebut dangan mihrab. Di mihrab 
itulah tempat sang imam memimpin shalat berjamaah.  
2) Mimbar  
Mimbar merupakan tempat di mana khatib menyampaikan khutbahnya. Bagi 
masjid yang memiliki mihrab, biasanya mimbar berada di mihrab dengan tujuan agar 
memudahkan khatib yang sekaligus merangkap sebagai imam untuk menunaikan 
tugasnya. Dengan adanya mimbar di mihrab, maka khatib tidak perlu berjalan lama 
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3) Karpet pengatur shaff 
Karpet digunakan sebagai media untuk memudahkan jamaah dalam 
meluruskan shaf dengan alasan estetika (keindahan). Diketahui bahwa karpet di 
masjid adalah tempat sujudnya jamaah. Jadi, karpet juga harus perlu perhatian khusus 




4) Sound System  (Seperangkat Alat Pengeras Suara) 
Pengguanaan alat pengeras suara sangat membantu dalam pelaksanaan ibadah 
maupun kegiatan, seperti adzan, iqamah, khutbah, kultum, pengajian dan acara-acara 
lainnya. Adapun corong pengeras suara yang biasanya diletakkan di atas masjid atau 




5) Hijab  
Hijab atau pembatas antara laki-laki dan perempuan merupakan sarana yang 
penting dan harus diadakan. Hijab sebagai pembatas wilayah laki-laki dan perempuan 
sehingga di antaranya tidak campur baur di dalam masjid. Selain itu, hijab juga 
membatu jamaah untuk bisa menjaga pandangan yang bukan mahramnya karena ini 
merupakan panah setan yang dapat memperkeruh hati dan mengganggu kekhusyuan. 
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6) Penerangan (Lampu) 
Penerangan merupakan sarana penting yang harus mendapatkan perhatian 
serius. Bagian utama masjid hendaknya diberikan pencahayaan yang terang, sehingga 
tidak menggangu aktivitas yang dikerjakan di dalam maupu di luarnya.  
7) Alat Kebersiahan  
Hendaknya setiap masjid mempersiapkan berbagai alat kebersihan. 
Contohnya, sapu lantai kemoceng, sapu atap, alat pel, penyedot debu, dan lain 
sebagainya. Karena masjid yang bersih menghadirkan kesan yang baik dan nyaman 
bagi jamaah.  
8) Pendingin Ruangan (Kipas/AC) 
Sebagaimana dirasakan suhu udara semakin panas ini karena terjadinya 
pemanasan global. Baik itu di luar maupun di dalam ruangan  yang dirasakan 
sekarang ini. Maka, pengurus masjid harus perhatikan hal ini dengan memasan 
pendingin ruangan yang baik agar jamaah merasakan sejuk ketika melakukan ibadah 
dan kegiatan lainnya di dalam masjid tersebut.  
b. Sarana dan Prasarana di Luar Masjid 
1) Tempat Wudhu 
 Tempat wudhu merupakan sarana penting yang harus ada pada sebuah masjid. 
Hal ini dikarenakan adanya kewajiban berwudhu sebelum beribadah. Karena itu, 
pengurus masjid perlu memperhatikan keberadaan tempat wudhu. Kebersihan tempat 
wudhu akan memberikan kesan yang nyaman bagi jamaah yang menggunakannya. 
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Hal yang perlu juga dipehatikan adalah air untuk berwudhu, jangan sampai jamaah 
tidak mendapatkan air pada saat ingin mengambil air wudhu. 
28
 
2) Toilet  
Toilet merupakan sarana pelengkap yang seharusnya ada pada sebuah masjid 
agar jamaah tidak membuang air sembarangan, karena banyak kejadian banyak 
jamaah yang buang air di tempat wudhu karena tidak mendapati toilet di masjid 
tersebut. Toilet sebaiknya dibuat dua bagian, yaitu bagian laki-laki dan bagian 
perempuan agar tidak mengganggu satu sama lain
29
.  
3) Tempat Penitipan Sandal dan Sepatu 
Sarana ini memang sekedar sarana pelengkap agar jamaah yang memiliki 
sandal atau sepatu yang bagus, sehingga jamaah bisa menitip sandal dan sepatu agar 
merasa aman. Karena itu, biasanya pengurus masjid membuka jasa penitipan sandal 
dan sepatu dengan mempersilahkan penggunanya untuk berinfaq seikhlas bila 
berkenan.  
4) Tempat Parkir 
Tempat parkir merupakan sarana yang perlu diadakan pada sebuah masjid 
karena mengingat tidak semua jamaah berjalan kaki ke masjid. Tempat parkir perlu 
diadakan setidaknya untuk tempat parkir sepeda motor. Masjid-masjid besar biasanya 
memiliki seorang petugas penjaga parkir. Dia menjaga sekaligus meminta infaq 
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parkir kepada para jamaah. Hal sangat baik karena jamaah mendapatkan ketenangan 




 Perpustakaan merupakan sarana penunjang untuk jamaah untuk menambah 
ilmu ke Islamannya, biarpun itu membuat perpustakaan kecil-kecilan. Koleksi bahan 
bacaanya harus berkualitas jangan sampai pengurus masjid memilih buku asal-asalan. 
Seperti buku tafsir Al-Quran, Hadist, dan buku- buku lainya yang bisa membawa ke 
jalan yang benar.  
6) Gudang 
 Gudang dipergunakan untuk menyimpan barang-barang yang sementara 
waktu tidak dibutuhkan. Karena semua peralatan dan barang yang sudah dipakai bisa 
disimpan di gudang agar semua tertata rapi dan jelas tempat penyimpanannya 
sehingga ketika ingin menggunakanya tinggal mengambilnya digudang tersebut.  
7)  Tempat Sampah dan Alat Kebersihan  
Kebersihan merupakan bagian dari cabang keimanan. Karena itu, pengurus 
masjid harus memperhatikan kebersihan dan keindahan halaman masjid.
31
 Bukan 
hanya bagian dalam tapi bagian luar juga diperhatikan kebersihan dan menyediakan 
tempat sampah bila perlu memasang papan bertuliskan, buanglah sampah pada 
tempatnya!.  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 
suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat metodolgi 
penelitian merupakan epistemologi penelitian. Dan adapun rangkaian metodologi 
yang digunakan penulis sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode dekskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Di antaranya adalah penggunaan 
studikasus dekskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
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2
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006),h. 35.  
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2. Lokasi, Objek dan Waktu Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Masjid Jenderal Sudirman Makassar 
Jln. Merpatih, yang menjadi narasumber pada penelitian ini adalah beberapa orang 
yang dianggap berkompoten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang akan 
diteliti. Waktu penelitian ini berkisar satu bulan sejak pengesahan draft proposal, 
yakni mulai tanggal 28 Desember 2015 s/d 30 Februari 2016 penerbitan surat 
rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian.  
 
 
B. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti adalah Standardisasi 
Manajemen Masjid (Studi Kasus Infrastruktur Masjid Jenderal Sudirman Makassar). 
Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan 
ketua atau pengurus, dan juga jamaah dari Masjid Jenderal Sudirman, yang dijadikan 
sebagai responden untuk mengetahui potret dan proses dalam standardisasi 
manajemen masjid.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah beberapa pustaka yang memiliki relevansi , serta 
dapat menunjang penelitian ini, seperti jurnal, makalah, artikel, buku, majalah, koran, 
internet, dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data pelengkap.  
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C. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan pariset untuk mengumpulkan data. 
3
 Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Library Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelolah data-data 
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, 
data literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan 
sumber data lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan.  
b. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. 
4
 
Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas pertimbangan bahwa 
data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara langsung mengamati 
                                                          
3
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93.  
4




objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui kenyataan yang ada 
di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap Standardisasi Manajemen Masjid 
(Studi Kasus Infrastruktur di Masjid Jenderal Sudirman Makassar) 
2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya 
pun diterima secara lisan pula 
5
.  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. 
6
 
Adapun nama-nama yang dijadikan sebagai informan berikut: 
1) Susanto sebagai penanggung jawab penuh pengurus masjid 
2) Subandi, S. Pd. sebagai imam masjid sekaligus petugas kebersihan masjid 
3) Baharuddin, M. Pd. I. sebagai seseorang yang di panggil untuk menjadi imam 
shalat Magrib dan shalat Isya.  
4) Syamsuddin S. E sebagai penanggung jawab di TPA Masjid Jenderal 
Sudirman.  
5) Suhardi sebagai jamaah masjid.  
                                                          
5
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h, 222.  
6
 Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi  Penelitian Sosial (Cet. IV; 




Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya. 
7
Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian 
dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan 
mengenai hubungannya dengan arah penelitian.  
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya.  
 
 
D. Metode Analisis data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (fakta 
empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep)
8
.  
Menurut Kirk dan Miller yang di kutip Moleong, penelitian kualitatif adalah 
tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
manusia dalam kawasan sendiri. Senada dengan itu, Lincoln dan Guba mengatakan 
bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada 
konteks dan suatu kebutuhan
9
.  
                                                          
7
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72.  
8
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 196.  
9
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 24.  
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Metode analisis data ini merupakan cara para peneliti untuk menganalisis data 
yang didapatkan di lapangan sesuai dengan fakta dan menyimpulkan dengan 
menggunakan kata secara umum agar dimengerti oleh masyarakat luas.  
 
 
E. Teknik Penentuan Informan 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan 
hal yang sangat perlu dan penting, karena informan dalam penelitian kualitatif 
berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum. 
10
 
Adapun sasaran yang penulis jadikan sebagai informan adalah: 
a. Penanggung Jawab Pengurus Masjid 
Dari penanggung jawab penuh masjidakan diperoleh data secara akurat 
tentang potret atau gambaran umum masjid yang meliputi: letak geografis, sejarah 
berdirinya masjid, profil, visi dan misi, keadaan para pengurus masjid dan jamaah 
masjid, struktur kepengurusan, sarana dan prasarana dan seluruh kegiatan yang dapat 
mendukung semua sistem manajemen, terkhusus dalam pembinaan jamaahnya.  
b. Pengurus Masjid Dalam Bidangnya Masing-Masing 
Pengurus masjid yang dalam bidangnya masing-masing, termasuk pula seksi 
ibadah dan dakwah, adalah  pihak yang berinteraksi langsung dalam pembinaan 
jamaahnya, dan pada komponen ini diperlukan data tentang proses dari sistem 
manajemen pembinaan jamaahnya.  
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c. Jamaah Masjid 
Jamaah masjid merupakan  sumber data yang pasti dan nyata dari program 
yang telah diaplikasikan oleh pengurus masjid. Karena dari mereka akan diperoleh 
data yang valid, serta dapat mengetahui faktor yang dapat mendukung keberhasilan 








A. Gambaran Umum Masjid Jenderal Sudirman Makassar  
Masjid Jenderal Sudirman adalah salah satu masjid yang dikelolah oleh 
DPPIkatan Masjid dan Mushalla Indonesia Muttahidah (IMMIM), berlokasi 
Kecematan Mariso Jalan Merpatih Makassar samping kiri Bank Sulselbar yang 
berada di Jalan Ratulangi. Masjid ini berukuran minimalis namun elegan dan modern 
dengan lapisan marmer di bagian luar dan di dalam. Dan masjid ini memiliki lantai 
dua, memberikan nuansa mewah dan kenyamanan kepada jamaah yang beribadah di 
dalamnya.  
 Lokasi masjid tersebut mulanya ingin di bangun gereja sehingga bapak 
H. Andi Oddang bersekukuh untuk mempertahankannya dan dibuatlah pondasi 
berukuran 12x12 pada tahun 1961 mulanya masjid ini berdindingkan seng yang 
mengelilinginya. Karena melihat jamaah terus bertambah maka pada tanggal 
26/11/2011 dimulai renovasi dan bisa digunakan kembali pada tanggal 25/6/2013  
yang dulunya 12x12 ditambah menjadi 22,5x12 serta fisik bangunan yang berubah 
total yang dilihat sampai sekarang, kata pak Susanto yang merupakan penanggung 
jawab sekaligus bendahara masjid tersebut.  
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 Sebagaimana diketahui Brigjen (Purn) H. Andi Oddang Makka adalah mantan 
Gubernur Sulawesi Selatan yang ke 3 periode 1978-1983 dan meninggal dalam usia 
89 tahun. Mulai dari dibangunnya masjid pada tahun 1961 sampai beliau wafat pada 
Selasa malam Tanggal 10/2/2015 beliau merupakan salah satu pendiri sekaligus yang 
memberikan nama Masjid Jenderal Sudirman.  
“Alasan kenapa bapak H. Andi Oddang memberikan nama masjid tersebut 
Jenderal Sudirman karena dikenal sebagai salah satu pahlawan Indonesia 
beliau juga merupakan orang yang taat kepada agama Islam dan mengajarkan 
tentang agama pada masyarakat. Selain beliau berjuang mempertahankan 
NKRI beliau juga berjuang mengajarkan tentang agama Islam di Indonesia. 
Oleh karena itu Puang
1
 memberikan nama masjid tersebut Masjid Jenderal 
Sudirman,” kata pak Susanto yang merupakan bendahara masjid tersebut.2 
 
Dalam masa renovasi selain bapak H. Andi Oddang ada seseorang yang juga 
sangat berpengaruh di masjid tersebut yaitu bapak H. Jamaluddin yang merupakan 
pengusaha tambang nikel yang sukses beliau memberikan sumbangan kepada masjid 
tersebut mencapai nominal Rp. 4. 981. 675. 000. Sehingga beliau disebut juga orang 
yang membangun Masjid Jenderal Sudirman.  
 Dalam pengadaan infrastruktur yang ada di masjid sebagian dari sumbangan 
masyarakat, isi kotak amal dan beserta bank Sulselbar yang berada di sekitar masjid 
memberikan kontribusi banyak kepada masjid tersebut dalam pengadaan sarana dan 
prasarana.  
Demikian gambaran singkat dan  sejarah singkat berdiri dan berkembangnya 
Masjid Jenderal Sudirman Makassar yang sampai sekarang ini  dan terus dipelihara 
                                                          
1
Puang adalah panggilan terhormat para pengurus masjid untuk bapak H, Andi Oddang   
2
Susanto Sebagai Penanggung Jawab Penuh Masjid Jenderal Sudirman Makassar, Wawancara 
Tanggal 20 Januari 2016 
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dan dirawat oleh pengurus masjid, baik dalam hal pengadaan, perawatan sarana dan 
prasarana, apalagi masjid ini baru saja mendapatkan penghargaan dari IMMIM 
sebagai masjid yang memiliki infrastruktur yang baik di kota Makassar.  
 
  
B. Sistem Manajemen Masjid Jenderal Sudirman Makassar  
Dalam rangka untuk melestarikan dan mengembangkan masjid, kiranya 
diperlukan pemikiran dan gagasan inovasi dan sekaligus kemauan semua pihak, 
terutama para pengelolanya.  
Mengelola masjid pada zaman sekarang ini memerlukan ilmu dan ketrampilan 
manajemen. Pengurus masjid harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 
zaman.  
Di bawah sistem pengelolaan masjid yang tradisional, umat Islam akan sangat 
sulit berkembang. Bukannya tambah maju, mereka malahan akan kewalahan dan 
makin jauh tertinggal oleh perputaran zaman. Masjid niscaya akan berada pada posisi 
yang stagnan, yang pada akhirnya bisa ditinggal oleh jamaahnya.  
Manajemen terdapat dalam setiap kegiatan manusia, baik di rumah, di kantor, 
di pabrik, di sekolah, tidak terkecuali di masjid. Kaitannya dengan pembinaan masjid 
yang dapat difungsikan secara maksimal, ada 3 bidang pembinaan yang dilaksanakan 




1. Manajemen Pengurus 
Dengan luasnya fungsi masjid, maka pengelolaan masjid harus dilakukan 
dengan manajemen modern dan profesional, jika masjid hanya dikelola secara 
tradisional maka masjid tidak akan mengalami kemajuan dan pada gilirannya akan 
tertinggal. Untuk itu perlu adanya manajemen masjid atau idarah dengan 
meningkatkan kualitas dalam pengorganisasian kepengurusan masjid dan 
pengadministrasian yang rapi, transparan, mendorong partisipasi jamaah sehingga 
tidak terjadi penyalahgunaan wewenang di dalam kepengurusan masjid.  
 Adapun struktur pengurus yang dimiliki oleh Masjid Jenderal Sudirman pada 







                                           Gambar Sruktur 1. 1 
Semenjak meninggalnya pak H. Andi Oddang maka belum ada pemilihan 
ulang ketua umum di masjid tersebut, tetapi yang diberikan tanggung jawab penuh 
adalah Pak Susanto, karena tidak adanya struktur pengurus yang jelas di masjid ini 













maka semua pengurus masjid tidak menentu tugas yang dilakukan contohnya pak 
Susanto sebagai penanggung jawab penuh, bendahara, dan pembersihan. Pak Subandi 
beliau sebagai imam rawatib, penanggung jawab bidang pendidikan, juga 
pembersihan dan terakhir adalah pak Syamsuddin selaku muadzin, iman rawatib, 
perlengkapan juga sebagai pengajar TPA Masjid Jenderal Sudirman, dan kebersihan. 
Ada juga Ustad Baharuddin yang dipanggil di Masjid ini untuk menjadi imam yang 
diberikan jadwal kepada pengurus masjid yaitu setiap Selasa-Jumat saat shalat 
Magrib dan Isya.  
2. Manajemen Keuangan 
Administrasi keuangan adalah sistem administrasi yang mengatur keuangan 
organisasi. Uang yang masuk dan keluar harus tercatat dengan rapi dan dilaporkan 
secara periodik. Demikian pula prosedur pemasukan dan pengeluaran dana harus 
ditata dan dilaksanakan dengan baik. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara 
lain: 
a. Penganggaran.  
Pengangaran yang dilakukan oleh pengurus masjid Jenderal Sudirman 
Makassar berfokus pada sarana dan prasarana yang semua diatur oleh bendahara 
masjid dengan melihat keperluan dan kekurangan yang dibutuhkan oleh masjid 





b. Pembayaran jasa.  
Takmir masjid menyediakan pembayaran untuk penceramah, khatib Jumat 
dan tukang bersih-bersih masjid, pak Susanto mengatakan orang pasti memerlukan 
kebutuhan financial dengan memakai uang kas masjid dari isi kotak amal sehari-hari.  
c. Laporan keuangan.  
Laporan keungan yaitu kas masjid yang selalu dilaporkan pengeluaran dan 
pemasukan setiap seminggu sekali agar masyrakat juga mengetahui setiap 
perkembangan keuangan yang dimiliki oleh Masjid Jenderal Sudirman Makassar 
agar tidak menimbulkan rasa curiga antara pengurus dan jamaah masjid.  
3. Manajemen Dana Dan Usaha 
Untuk menunjang aktivitas Takmir Masjid, Bidang Dana dan Usaha berusaha 
mencari dana secara terencana, sistimatis dan terus menerus (continue) dari beberapa 
sumber yang ada di Masjid Jenderal  Sudirman, di antaranya adalah: 
a. Donatur tetap 
Pada saat masa renovasi Masjid Jenderal Sudirman Makassar memiliki 
donatur tetap yang bernama H. Jamaluddin jumlah yang disumbangkan untuk masjid 
adalah Rp. 4. 981. 675. 000 hingga semenjak selesai renovasi itu tidak ada lagi yang 
jadi donator tetap hingga sampai sekarang.  
b. Donatur bebas  
Donatur bebas yang dimiliki oleh masjid tersebut adalah jamaah dan 




c. Kotak amal dan kaleng Jumat 
Kotak amal yang dimiliki masjid disebar pada saat selesai shalat Fardhu dan 
pada saat hari Jumat yang disebar dilantai bawah dan lantai atas yang selalu dipenuhi 
oleh jamaah Jumat.  
4.  Pembinaan Bidang Riayah (Pemeliharaan Masjid) 
Dengan adanya pembinaan bidang riayah, masjid akan tampak bersih, indah 
dan mulia sehingga dapat memberikan daya tarik rasa nyaman dan menyenangkan 
bagi siapa saja yang memandang, memasuki dan beribadah didalamnya. Sebagaimana 
yang diisyaratkan Allah dalam Q. S. Al Imran /3: 97 
                            
                         
 Terjemahnya:  
 
“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
Barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang 
sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapa mengingkari 
(kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam”3 
 
Bangunan, sarana pendukung dan perlengkapan masjid harus dirawat dan 
digunakan sebaik-baiknya serta tahan lama. Seiring dengan bertambahnya usia 
bangunan maka kerusakan akan timbul bahkan bagian tertentu dapat mengalami 
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disfungsi atau kerusakan, seperti misalnya pintu, jendela, atap, dinding atau yang 
lainnya. Disamping itu kebutuhan jamaah akan masjid yang lebih luas agar dapat 
menampung jamaah shalat yang lebih banyak juga semakin dirasakan. Tidak 
ketinggalan pula sarana-sarana pendukungnya seperti perpustakaan, sarana 
pendidikan formal.  
Hal-hal yang dilakukan oleh pengurus Masjid Jenderal Sudiman dalam 
pemeliharaannya antara lain : 
a. Renovasi dan pengembangan bangunan masjid.  
Renovasi pernah dilakukan oleh pengurus masjid karena melihat Jamaah 
masjid terus bertamabah maka pada tanggal 26 November 2011 maka masjid tersebut 
semuanya dirombak baik dari segi ukuran yang ditambah. Serta, bentuk bangunan 
bergaya modern dengan keramik marmer yang hampir memenuhi seluruh bagian 
bangunan di dalam dan  luar banguanan masjid. 
b. Kebersihan dan kesehatan 
Takmir masjid selalu menjaga kebersihan di dalam dan di luar ruangan sampai 
tempat wudhu dan toilet setiap selesai dipakai oleh jamaah ketika selesai 
mengerjakan shalat.  
c.   Pengaturan ruangan dan perlengkapan.  
Semua pengaturan dan ruangan sangat sistematis yang dilakukan oleh 
pengurus masjid mulai dari tempat imam atau sering disebut mihrab yang berdekatan 
dengan mimbar yang berada di atas pertengahan antara lantai bawah dan lantai atas 
sehingga ketika jamaah dilantai atas masih bisa melihat penceramahnya, hijab atau 
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pembatas laki-laki dan perempuan yang berada di lantai bawah sehingga ahkwatnya 
tidak perlu kelantai dua, begitu pun dengan gudang yang terdapat di samping masjid 
sehingga semua peralatan yang terpakai dan tidak terpakai  disimpan tertata rapi di 
gudang.  
 
C. Fungsi dan peran Masjid Jenderal Sudirman Makassar 
Masjid di masa Rasulullah saw. tidak hanya digunakan untuk sekedar tempat 
shalat atau ibadah-ibadah lainnya yang sejenisnya, tapi masjid juga difungsikan 
sebagai lembaga untuk mempererat hubungan antara kaum ummat muslim, Rasul 
juga mempergunakannya sebagai tempat untuk menyampaikan wahyu yang diterima 
dari Allah swt. memberikan jawaban atas permasalahan yang dihadapi para sahabat, 
memberi fatwa dan mengajarkan agama Islam, tempat mengatur dan membuat 
strategi militer. Ini berarti masjid memiliki fungsi yang sangat besar di masa 
Rasulullah dan memberikan banyak manfaat bagi ummat sebagai tempat pembinaan 
ummat muslim yang lebih baik 
Fungsi dan peran Masjid Jenderal Sudirman tidak jauh beda pada masa 
Rasulullah adalah sebagai berikut: 
1. Tempat Peribadatan  
Seperti masjid pada umum Masjid Jenderal Sudirman digunakan tempat kaum 
muslimin beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Karena berada ditengah 
perkantoran maka pada waktu masuk jam shalat maka kebanyakan karyawan 
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kantoran yang memenuhi masjid untuk beribadah kepada Allah swt. Dan setiap 
malam Jumat masjid ini rutin mengadakan zikir bersama guna untuk mendekatkan 
diri kepada Allah swt.  
2. Tempat Bermusyawarah 
Masjid ini sering sekali digunakan sebagai tempat bermusyawarah kaum 
muslimin guna memecahkan persoalan-persoalan seperti masalah pekerjaan dan 
masalah yang terjadi pada dirinya dan masyarakat bersama-sama mencari jalan keluar 
dan itu dilakukan pada saat selesai shalat Fardhu. Bahkan masjid ini pernah dipakai 
oleh anak-anak SMU untuk MUBES (Musyawarah Besar) yang dilakukan di Masjd.  
3. Tempat Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan 
Kegiatan pendidikan yang dilakukan adanya TPA yang di kelolah pengurus 
masjid yang mempunyai anak didik yang berkisaran 30-an dan yang aktif sekitar 15 
orang bukan hanya diajarkan belajar mengaji dan menghafal Al-Quran tetapi 
ditekankan juga mengenai akhlakhul kharimah karena melihat anak-anak yang 
sekarang ini semakin menurun di mata masyarakat.  
4. Tempat Penyelenggaraan Kegiatan Hari Besar Islam 
Masjid Jenderal Sudirman Makassar sering digunakan untuk penyelenggaraan 
hari besar Islam seperti Idul Fitri, Idul Adha, maulid nabi Muhammad saw. yang 





5. Tempat Kegiatan Sosial   
Pemberdayagunaan Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Wakaf yang sering 
dilakkukan guna untuk membantu fakir miskin yang dikumpulkan dari kotak amal 
beserta dari masyarakat kemudian disalurkan kepada yang kurang mampu atau yang 
berhak menerima sesuai aturan yang ditetapkan oleh agama Islam. Dan kegiatan 
sosial pada bulan Ramadhan yang sering memberikan makanan buka puasa kepada 
para mushafir dan anak fakir miskin. 
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6. Tempat Penyelenggaraan Akad Nikah 
Bapak Susanto juga mengatakan masjid ini sering digunakan masyarakat 
untuk penyelenggaraan akad nikah serta foto prawedding yang menjadikan masjid ini 
sebagai backroundnya bahkan ada yang pernah datang dari luar Sulawesi datang di 
masjid untuk berfoto-foto di masjid tersebut.  
7. Tempat Peristirahatan  
Banyak karyawan kantor yang mempergunakan masjid ini sebagai tempat 
peristirahatan untuk meregangkan otot yang tegang akibat seharian bekerja dengan 
merebahkan tubuh sejenak di atas karpet yang tebal baik itu dilantai satu dan dua. 
Pada saat salah satu jamaah masjid yang saya wawancarai beliau mengatakan bahwa 
pengurus masjid di sini ramah orangnya, mereka tidak pernah ditegur kepada 
pengurus masjid ketika ada yang beristirahat di masjid tersebut kecuali mereka yang 
ingin mengotori masjid itupun diberi teguran dengan lembut.  
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D. Upaya Mewujudkan Standardisasi Infrastruktur Masjid Jenderal Sudirman 
Makassar 
Menurut Dr. H. Kamaluddin Abunawas salah satu pengurus DPP IMMIM 
sekaligus penanggung jawab kegiatan IMMIM AWARD kenapa memberikan 
penghargaan khusus infrastruktur karena Masjid Jenderal Sudirman ini memiliki 
sarana dan prasarana yang terbaik dan lengkap sehingga jamaah merasa nyaman di 
dalamnya. 
5
 Ini bisa dilihat tabel hasil rekapitulasi hasil penilaian IMMIM AWARD 
di bawah ini.  
Table 4. 1 
REKAPITULASI HASIL PENILAIAN IMMIMAWARD 




Ket.  Keimmiman Manajemen Masjid 




76,11 77,78 76,11 70,56  74,82 
 













72,78 80,00 69,17 78,89  76,02 II 
6.  At Tauhid (Dahlia) 72,78 73,89 73,89 75,56  74,45  
7.  
Miftahul Khaer (S. 
Walanae) 
76,11 81,11 76,12 73,33  76,85 III 
 
Keterangan : 
A = Kategori keimmiman : Visi, Misi, Atribut, dan Keaktifan.  
B1 = Kondisi fisik masjid : sarana, prasarana, pelayanan  
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H. Kamaluddin Abunawas Penanggung Jawab kegiatan IMMIM AWARD, Wawancara 
Tanggal 18 Februari 2016.  
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B2 = Kondisi fisik masjid: uang masuk, uang keluar, Pemanfaatan keuangan.  
B3 = Pelayanan Pendidikan dan Sosial : Majelis taklim, TPA, Kegiatan Sosial.  
B4 = Legal Aspek: SK, Struktur, Akte. 
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Dalam Upaya Mewujudkan Standardisasi Infrastruktur Masjid Jenderal 
Sudirman Makassar ini sangat berhubungan dengan visi dan misi yang dimiliki oleh 
Masjid Jenderal Sudirman Makassar antara lain: 
Visi Masjid Jenderal Sudirman: Menjadikan Masjid Jenderal Sudirman 
menciptakan tempat beribadah yang nyaman, aman, sebagai pusat ibadah dan 
kemakmuran masjid.  
Misi Masjid Jenderal Sudirman: 
a. Menjaga kebersihan dan memberikan kenyamanan kepada jamaah 
b. Menyelenggarakan kegiatan ibadah sholat lima waktu secara berjamaah setiap hari 
c. Menyelenggarakan pembinaan rohani ummat Islam melalui dakwah dan pengajian 
rutin 
d. Membesarkan dan menghidupkan syiar-syiar Islam pada setiap sholat Jumat, bulan 
ramadhan, idul fitri, idul adha dan semua hari besar Islam 
e. Mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah 
f. Menyelenggarakan pendidikan dasar dan menengah Al-Qur’an. 7 
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Dokumen DPP IMMIM, Rekapitulasi Hasil Penilaian IMMIM AWARD, 2015.  
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Adapun tujuan Masjid Jenderal Sudirman Makassar, adalah: 
a. Terwujudnya ummat Islam yang mengamalkan ajaran-ajaran Islam, taat beribadah 
dan selalu memakurkan masjid 
b. Terwujudnya kenyamanan dalam beribadah  
c. Terwujudnya ummat Islam yang moderat yang menjaga hubungan baik sesama 
ummat Islam 
Terkait itu semua sehingga upaya yang dilakukan oleh pengurus masjid 
sehingga mendapatkan penghargaan sebagai masjid yang memiliki infrastruktur yang 
baik sebagai berikut.  
1. Memelihara kebersihan masjid 
2. Menjaga keamanan masjid 
3. Menjaga kenyamanan antara jamaah dan pengurus 
4. Melengkapi sarana dan prasarana yang diinginkan oleh jamaah dan pengurus 
masjid dengan memberikan kualitas yang baik. 
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Infrastruktur (Sarana dan prasarana) yang dimiliki oleh masjid Jenderal 
Sudirman adalah sebagai berikut: 
 Sarana dan prasana di dalam masjid Jenderal Sudirman Makassar 
1. Mihrab dan Mimbar 
Mihrab Masjid Jenderal Sudirman ini membuat imam masjid merasa nyaman 
dalam memimpin shalat ditambah dengan desain yang bernuansa Arab juga ukiran 
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Susanto Sebagai Penanggung Jawab Penuh  Masjid Jenderal Sudirman Makassar, 
Wawancara Tanggal 20 Januari 2016.  
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kaligrafi yang berwarna emas menambah kemewahan mihrab masjid tersebut. 
Mimbar yang di posisikan sedikit lebih tinggi dari 
tempat imam sehingga berada di tengah-tengah antara 
lantai satu dan dua. Mimbar seperti ini hanya dua 
masjid yang memilikinya di Makassar, Masjid Jenderal 
Sudirman dan Masjid H. M. Asyik Jalan A. P. Pettarani No. 100 Makassar.  
2. Karpet pengatur shaff 
      Lantai 1                                            Lantai 2 
 
 Masjid Jenderal Sudirman Makassar memiliki karpet yang di pesan khusus 
sesuai dengan ukuran masjid yang ada di lantai 1 dan lantai 2. Karpet ini memiliki 
ketebalan 3 cm dan membuat jamaah merasa nyaman pada saat beribadah maupun 
beristirahat di dalamnya.  
3. Sound System  (Alat Pengeras Suara) 
Speaker yang memiliki kualitas yang baik ber 
merk  BMB ini ber jumlah 8 buah. 4 buah yang 
berada di lantai 1 dan empat buah yang dilantai 2 
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serta yang berada di menara masjid ini berkisaran harga 18 juta rupiah satu set, 
membuat khotib merasa puas dalam menyampaikan ceramah karena tersampaikan 
dengan jelas kepada jamaah.  
4. Hijab 
Hijab atau biasa disebut dengan 
pembatas antara laki-laki dan perempuan 
kerangkanya terbuat dari besi stainless 
penghalangnya diburamkan, memberikan 
kenyamanan kepada kaum hawa untuk  
memakai mukenah. dan ini merupakan 
hasil dari sumbangan para jamaah dan hasil kotak amal harian.     
5. Penerangan (Lampu) 
Penerangan itu sangatlah penting di 
dalam suatu ruangan bertujuan untuk 
menampilkan keadaan lingkungan yang 
aman dan memberikan nuansa yang terang 
pada ruangan khsusnya masjid, dari gambar 
bisa kita liat bahwa lampu yang dimiliki Masjid Jenderal Sudirman bukan hanya 
untuk penerangan tetapi juga untuk menghiasi ruangan masjid dan mempercantik lagi 




6. Alat Kebersiahan  
Takmir masjid membeli alat 
kebersihan ini khusus untuk membersihkan 
karpet masjid ini dengan membelinya seharga 
Rp. 8.000.000 yang bermerk LUX ini di pakai 
untuk membersihkan karpet yang dilantai 1 
dan 2.  
7. Pendingin Ruangan (Kipas/AC) 
Selain kipas gantung Masjid Jenderal Sudirman 
juga memiliki AC floor standing mempunyai 
kemampuan 2 PK yang bermerk Panasonic ini 
berjumlah 6 buah, 3 buah di lantai satu dan sisanya 
berada di lantai dua ini merupakan sumbangan dari bank Sulselbar 4 buah dan 2 
buah dari jamaah, sehingga jamaah selalu merasa sejuk pada saat berada di dalam 
masjid.  
8. Perpustakaan mini 
Masjid Jenderal Sudirman juga menyediakan 
rak-rak buku yang dipenuhi dengan Al-Quran dan 
tafsir para ulama Islam. Yang dibaca para jamaah 
pada saat sela-sela antara shalat Magrib ke shalat 





 Sarana dan prasarana di luar Masjid Jenderal Sudirman Makassar 
1. Tempat Wudhu 
Tempat wudhu masjid ini memanjang 
ke belakang masjid dan disediakan kerang 
air yang banyak sehingga jamaah tidak 





 Toilet yang selalu dijaga kebersihannya dan menggunakan pengharum 
ruangan oleh takmir masjid membuat jamaah merasa nyaman untuk 
menggunakannya.  
3. Tempat Penitipan Sandal dan Sepatu 
Tempat penitipan sandal dan sepatu itu merupakan salah satu sarana yang 
tidak kalah pentingnya di masjid yang berada di kota-kota besar karena tanpa 
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penitipan tempat sandal dan sepatu bisa 
mengganggu kekhusyutan jamaah dalam 
beribadah. Oleh karena itu, Masjid Jenderal 
Sudirman Makassar menyediakan tempat 
penitipan sandal sepatu yang dijaga oleh masyarakat yang berada disekitar masjid dan 
mengharap imbalan seikhlasnya kepada jamaah.  
4. Tempat Parkir 
Tempat parkir yang dimiliki Masjid 
Jenderal Sudirman Makassar berada di 
luar pagar masjid ini juga masih salah 
satu masalah pada masjid ini karena 
masih berebut parkir dengan kendaraan 
milik karyawan bank Sulselbar tetapi pengurus sudah mendapatkan informasi 
bahwa bank Sulselbar akan membuat tempat parkir bawah tanah, agar jamaah 





Gudang adalah tempat untuk penyimpanan barang-barang yang terpakai dan 
tidak terpakai sehingga alat-alat yang digunakan tersimpan rapi setelah sudah 
digunakan. Masjid Jenderal Sudirman Makassar memiliki 3 gudang untuk 
penyimpanan peralatan masjid.  
6. Alat Kebersihan 
Alat kebersihan yang dipunya Masjid 
Jenderal Sudirman Makassar seperti; Sapu 
karet, pel dan juga selang air untuk menyiram 
kotoran yang ada di pelataran masjid. Setiap 
saat masjid ini selalu dibersihkan karena 
pengurus masjid memegang suatu prinsip bahwa bersihkanlah sebelum kotor dan 
bersihkanlah setelah kotor.     
Dengan melihat gambar infrastruktur di atas membuktikan bahwa pengurus 
Masjid Jenderal Sudirman tidak sekedar memenuhi sarana dan prasarana masjid 
tetapi mereka betul-betul memilih kualitas terbaik, ini juga merupakan untuk menarik 
jamaah untuk tidak segang-segang untuk memberikan sumbangan kepada masjid. 
Karena jamaah melihat langsung sumbangan yang mereka berikan di masjid ini 












Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, maka berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil tentang Standardisasi Manajemen Masjid (Studi Kasus Infrastruktur di 
Masjid Jenderal Sudirman Makassar).  
1.  Masjid Jenderal Sudirman mempunyai sistem manajemen masjid, meskipun 
semenjak meninggalnya pak H. Andi Oddang tidak ada lagi penyelenggaraan 
pemilihan ketua umum yang baru, tetapi sistem yang diterapkan oleh pengurus masjid 
sudah sesuai dengan ilmu manajemen masjid yang telah ada. Telah memenuhi tolok 
ukur peneliti yang dijadikan sebagai riset untuk bahan perbandingan dengan teori 
yang ada. Diantaranya adalah: 
a. Idarah binail maddy/phisical management, adalah manajemen secara fisik yang 
meliputi kepengurusan masjid, pengaturan pembangunan fisik masjid, penjagaan 
kehormatan, kebersihan, ketertiban, dan keindahan masjid, pemeliharaan tata 
tertib dan ketentraman masjid, pengaturan keuangan dan administrasi masjid, 
pemeliharaan agar masjid tetap suci, terpandang, menarik, dan bermanfaat bagi 




b. Idarah binail ruhiy/fungcional management, adalah pengaturan tentang 
pelaksanaan fungsi masjid sebagai wadah pembinaan ummat, sebagai pusat 
pengembangan ummat dan kebudayaan Islam seperti dicontohkan oleh Rasulullah 
idarah binail ruhiy ini meliputi pengentasan dan pendidikan akidah Islamiyah, 
pembinaan akhlaktul karimah, dan penjelasan ajaran Islam secara teratur.  
2. Adapun fungsi dan peran Masjid Jenderal Sudirman tidak jauh beda pada 
masa Rasulullah. Seperti; tempat peribadatan, tempat bermusyawarah, tempat 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan, tempat penyelenggaraan kegiatan hari besar 
Islam, tempat kegiatan sosial, tempat penyelenggaraan akad nikah, tempat 
peristirahatan.  
3. Untuk mewujudkan standardisasi infrastruktur upaya yang dilakukan 
pengurus masjid yaitu:  
a) Memperhatikan kondisi dan keadaan yang ada di dalam maupun di luar 
masjid; 
b) Membangun jaringan komunikasi yang baik antara jamaah; 
c) Membangun jaringan komunikasi dengan pengurus masjid lainnya yang 
sudah terlebih dahulu mempunyai infrastruktur yang berkualias baik.   
d) Mencari informasi tentang sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan 
masjid.  
Maka dari itu penulis dapat mengatakan bahwa, Masjid Jenderal Sudirman ini, 
dapat di jadikan contoh sekaligus patokan untuk masjid-masjid yang lain, khususnya 
untuk pengadaan infrastruktur di masjid di zaman sekarang ini, terlebih lagi Masjid 
68 
 
Jenderal Sudirman baru saja diberikan penghargaan dari lembaga IMMIM sebagai 
masjid yang memiliki fisik dan infrastruktur yang terlengkap dan baik . 
 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini adalah:  
1. Kepada pengurus Masjid Jenderal Sudirman Makassar untuk 
mempertahankan kinerja-kinerja dan menjaga infrastruktur yang telah ada agar lebih 
baik lagi, dan mempertahankan prinsip kerja yang dimiliki bahwa bekerja secara 
optimal dengan hati yang ikhlas.  
2. Kepada jamaah Masjid Jenderal Sudirman agar dapat mempergunakan 
infrastruktur yang ada dengan sebaik-baiknya dan menanamkan rasa milik bersama 
karena masjid itu adalah tempat untuk semua ummat Islam beribadah sehingga 
marilah bersama-sama menjaga dan merawat rumah Allah swt. 
3. Penelitian ini diharapakan untuk dapat berguna bagi pengurus masjid dalam 
mengetahui standar infrastruktur dalam hal ini sarana dan prasarana yang dimiliki 
oleh sebuah masjid dan meningkatkan ukhuwah Islamiyah yang telah terbangun, dan 
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Rahmat Firman merupakan anak ke 4 
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di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dan diterima di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah melalui jalur UMK. 
Sejak menjadi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar, penulis aktif  
organisasi kampus seperti Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Manajemen 
Dakwah dengan jabatan anggota 2 periode sehingga di periode 2015 penulis 
diangkat menjadi wakil ketua II  dengan amanah yang diberikan kepada penulis 
sehingga banyak program kerja yang terlaksana dengan baik. Selama di kampus 





senang yang didapatkan ini menjadi sebuah pelajaran hidup untuk masa depan 
yang lebih baik lagi  
Mudah-mudahan semua yang dilakukan penulis semata-mata untuk 
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Suasana di dalam masjid selesai 
menenuaikan shalat wajib.   
Kegiatan pembersihan yang dilakukan 
pengurus masjid setiap selesai shalat.  
Suasana di Lantai 2 Masjid Jenderal Sudirman  
Bagian Depan Masjid Jenderal 
Sudirman Makassar  
 
 
Tempat Parkir yang dimiliki Masjid 
Jenderal Sudirman Makassar 








          
 Terlihat kaum hawa yang beribadah 
di masjid tersebut. 
Lampu Hias Masjid Jenderal Sudirman 
yang menghiasi bagian tengah masjid. 
Selesai shalat terlihat jammah sedang 
beristirahat dan ada yang sedang 
berbincang-bincang. 
Terlihat jamaah masjid beristirahat 
di lantai 2. 
 Foto lampu hias yang di lihat di 
lantai 2 
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Wawancara dengan Ustad Subandi 




penanggungjawab TPA Masjid 
Jenderal Sudirman 
Foto dengan Ustad Subandi beliau juga 
sebagai Imam rawatib. 
Foto setelah wawancara dengan Dr. 
H. Kamaluddin Abunawas salah satu 
pengurus  DPP IMMIM dan 
penanggung jawab IMMIM AWARD 
Wawancara dengan Ustad Baharuddin 
S. Pd. I Selaku Imam rawatib 
Suasana pada saat wawancara dengan 
pengurus Masjid Jenderal Sudirman. 
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Adapun jamaah sering membentuk 
forum majelis setelah shalat Ashar.  
Terlihat jamaah selalu berdiskusi 
dan berbincang-bincang di dalam 
Masjid.  
Suasana kegiatan TPA Masjid 
Jenderal Sudirman. 


